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ABSTRAK

Latar belakang; Disminorea adalah kram menstruasi yang menyakitkan yang disertai
dengan kram perut yang parah yang berasal dari kontraksi otot rahim yang sangat intens.
Akupuntur dapat digunakan sebagai terapi untuk menurunkan disminorea karena
akupuntur aman dalam mengurangi disminorea.

Metode; Pencarian menggunakan kata kunci (Dysmenorrhea* OR Disminorea OR
Mesntrual Pain) AND (Acupuncture OR Akupuntur) AND (Decrease Dysmenorrhea)
didapatkan sebanyak 12 artikel melalui PubMed, 44 artikel dari Sage Journals, 83 artikel
dari ProQuest, 10 artikel dari Since Direct, dan 500 artikel dari Google Scholar. Kriteria
artikel yang digunakan antara tahun 2015 sampai dengan tahun 2020, menggunakan
bahasa Indonesia dan bahasa inggris. Analisa menggunakan analisa PICO.

Hasil; Terdapat perbedaan setelah dilakukan terapi akupuntur hal ini di kuatkan dengan
10 artikel yang menunjukaan penurunan disminorea saat dilakukan terapi akupuntur.

Kesimpulan; Terdapat pengaruh pemberian akupuntur terhadap penurunan disminorea

Kata Kunci; Akupuntur, Disminorea

PENDAHULUAN

Disminorea adalah kram mestruasi atau nyeri menstruasi yang sering disebut
dengan menstruasi menyakitkan yang disertai kram perut yang parah yang berasal dari
kontraksi otor rahim yang sangat intens (Sinaga, 2017).

Disminorea terjadi karena peningkatan kadar prostaglandin yang berdampak peda
peningkatan kontraktilitas dari otot uterus nyeri dihasilkan ketika otot uterus mengalami
iskemia akibat dari efek vasokontraksi yang dihasilkan oleh prostaglandin (Dwi
Pramardika, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Vincenzo De Sanctis dkk pada tahun 2015
didapatkan hasil Mesir 34%, Oman 94%, Bangladesh 59,8%, Korea 0,9% menderita
disminorea (De Sanctis et al., 2016).
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Akupuntur adalah salah satu pengobatan tradisional yang banyak digunakan untuk
mengobati disminorea, akupuntur adalah pengobatan tradisonal dari Cina yang berumur
ribuan tahun dengan cara menusukan jarum pada bagian tubuh tertentu dengan tujuan
merangsang tubuh dengan mengaktifkan sistem saraf (Oktobriariani, 2016).

Penelitian yang dilakukan Zhang dkk menggunakan terapi akupuntur didapakan
penurunan 95% saat dilakukan terapi akupuntur pada pasien disminorea (Zhang et al.,
2018). Latar belakang dari penelitian diatas dapat dirumuskan yaitu “adakah pengaruh
akupuntur terhadap penurunan disminorea”. Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui

pengaruh pemberian akupuntur terhadap penurunan disminorea

METODE

Pencarian literature riview dilakukan dengam menggunakan 3 group kata kunci
yang berdasarkan MeSH (Medical Suject Heading) kemudian dikombinaksiakn dengan
operator Boolean AND, OR dan NOT. Pencarian literature ditetapkan dengan cara staregi
pencarian yaitu (Dysmenorrhea* OR Disminorea OR Mesntrual Pain) AND (Acupuncture
OR Akupuntur) AND (Decrease Dysmenorrhea). Database yang digunakan yaitu PubMed,
Sage Journals, ProQuest, Sience Direct dan Google Scholar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyajian hasil pencarian literature dalam penelitian literature review dari database
PubMed, Sage Journals, ProQuest, Sience Direct dan Google Scholar.
PEMBAHASAN

Terapi akupuntur efektif dan aman untuk digunakan dalam menurunkan intensitas
disminorea dan lama disminorea yang tidak terdapat efek samping dalam menurunkan
disminorea pada penderitanya sehingga akupuntur aman untuk menghilangkan rasa sakit
pada penderita disminorea untuk mengurangi intensitas disminorea (Mike Armour et al.,
2017; Chen et al.,, 2017; N. Hu et al., 2019; Smith et al., 2016; SumantoSumanto &
Christiyowati, 2017; Wang et al., 2019). Pendapat tersebut diperkuat dengan teori yang
menunjukan bahwa titik akupuntur memiliki kemampuan rangsang sistem saraf reseptor
hipetalamus pituitary ovary aksis yang meningkatkan tingkat nitric oxsida (NO) sehingga
dapat merelaksasi otot uterus serta menghambat kontraksi kerja uterus yang berlebih
sehingga meningkatkan relaksasi dan mengurangi tekanan kontraksi otot polos sehingga

meningkatkan sekresi.
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Pendapat lain yang menunjukan bahwa terapi akupuntur lebih efektif dan aman dalam
pengobatan untuk menghilangkan rasa sakit dan meningkatakan VAS pada penderita
disminorea (Yang et al., 2020).

Hasil penelitian menunjukan bahwa akupuntur dapat menurunkan disminorea dan gejala
dismnorea seperti mual, muntah, mengurangi intensitas nyeri disminorea dengan efektif
dibandingkan tanpa pengobatan untuk penderita disminorea menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Michael Armour et al., 2016; Shetty et al., 2018; Woo et al., 2018).

Pendapat tersebut diperkuat dengan bukti bahwa akupuntur adalah teknik menusukan
jarum pada bagian tertentu dengan tujuan merangsang untuk mengaktifkan system saraf,
system imunitas tubuh sistem sirkulasi darah akupuntur dapat mengurangi gejala dan
keparahan disminorea sehingga dapat menurunkan gejala disminorea seperti mual, muntah,
yang dapat mengganggu aktivitas bagi penderita disminorea serta dapat menurunkan
disminorea tanpa pemberian obat kepada penderita dismnorea menurut penelitian
(Oktobriariani, 2016). Terapi akupuntur dengan Vitamin K3 dapat meredakan disminorea
dengan cepat dan efektif dalam menurunkunkan intensitas nyeri haid, terapi yang
dilakukan pada penderita disminorea karena terapi akupuntur dengan Vitamin K3 aman
dan tidak terdapat efek samping dalam menggobati disminorea pada penderitanya (Wade et
al., 2016).

Pendapat ini perkuat dengan teori bahwa disminorea dengan terapi akupuntur Vitamin
K dapat meredakan kejang otot uterus yang disebabkan noradrenalin atau prostaglandin
F2-alpha sehingga dapat meredakan efek nyeri, dapat memperbaiki intensitas disminorea,
dapat mengurangi gangguan pada disminorea dan mengurangi durasi disminorea dalam
siklus disminorea yang dialami oleh penderita disminorea (Lesi et al., 2017).

Menstrusi sering di iringi dengan rasa sakit yang tidak bisa ditahan pada bagian perut
atau disebut dengan kram perut terkadang rasa nyeri tersebut terasa hingga bagian
punggung. Nyeri yang dirasakan saat menstruasi disebabkan oleh berkurangnya jumlah
darah didalam tubuh sehingga mengakibtakan nyeri tetapi bukan kadar haemoglobin
dalam tubuh rendah karena darah yang keluar merupakan darah dengan kulitas yang
kurang baik. Disminorea dapat diatasi dengan terapi akupuntur untuk mengatasi nyeri
terapi akupuntur yaitu teknik menusukan jarum pada bagian tubuh tertentu dengan tujuan
untuk merangsang rubuh dengan mengaktifkan saraf, sitem imunitas yang berpengaruh
terhadap penurunan disminorea yang dapat menurunkan disminorea secara efektif dan

aman pada penderitanya. Terapi akupuntur tidak mempunyai efek samping saat dilakukan
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terapi kepada penderita disminorea karena terapi akupuntur aman digunakan pada
penderita dismininorea.

Selain itu terapi akupuntur juga dapat menurunkan gejala disminorea seperti gejala
mual, muntah, lelah, mengurangi skala nyeri yang dapat mengganggu aktivitas bagi
penderita disminorea. Sehingga terapi akupuntur bisa digunakan untuk mengatasi
disminorea yang aman dan efektif dalam menurunkan dismnorea.

Keterbatasan yang terkait dengan ulasan ini adalah potensi bias publikasi dan pencarian
untuk literaur riview abu-abu tidak dilakukan. Keterbatasan lain terkait dengan kurangnya
kekurangan metodologi di antara studi yang dimasukan oleh peneliti dalam artikel yang
dicari peneliti. Peneliti tidak menemukan jurnal pada database yang berkualitas baik
seperti Scopus, Web of Science, Analitycal Clarivate. Keterbatasan yang lain seperti,
banyak yang menggunakan randomised controlled trials (9 artikel) dan Quasi
Eksperimental (1 artikel). Bahasa yang digunakan dalam penelitian ini hanya berfokus
pada Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris dan tahun terbit tahun 2015-2020. Terakhir

kami mengidentifikasi studi yang dilakukan tidak disemua Negara .

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur riview yang dilakukan pada 10 jurnal artikel yang
didapatkan bahwa terdapat pengaruh akupuntur terhadap disminorea. Artikel-artikel
tersebut yang telah didukung dan dianalisis oleh peneliti yang menjelaskan tentang

pengaruh akupuntur terhadap penurunan disminorea pada penderita.
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